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ABSTRACT

General Background: Profitability is essential for assessing financial performance and sustainability in Islamic
banking. Specific Background: Islamic commercial banks experience varying financial performance despite
continued asset growth, reflecting differences in internal financial conditions and macroeconomic developments.
Knowledge Gap: Previous studies have reported inconsistent relationships between financial determinants and
profitability, particularly regarding the mediating role of nonperforming financing. Aims: This study examines
internal and external determinants of Islamic bank profitability through nonperforming financing as a mediating
variable. A quantitative approach employed panel data from nine Islamic commercial banks during 2015-2024,
analyzed using panel regression and Sobel mediation testing. Results: Capital Adequacy Ratio (CAR),
Operational Efficiency Ratio (OER), and exchange rates demonstrated statistically significant relationships with
profitability. Conversely, Financing to Deposit Ratio (FDR), gross domestic product growth, and inflation showed
insignificant relationships. Nonperforming financing mediated the relationships between CAR, OER, FDR, and
profitability but did not mediate those involving economic growth, inflation, and exchange rates. Novelty: The
study integrates internal banking indicators and macroeconomic variables within a mediation framework,
identifying differentiated pathways through financing quality. Implications: Capital adequacy, operational cost
management, and financing quality represent important considerations for maintaining financial performance and
supporting sustainable Islamic banking operations.

Keywords: Profitability, Sharia Commercial Banks, Non-Performing Financing, Panel Data, Sharia
Finance

ABSTRAK

Latar Belakang Umum: Profitabilitas sangat penting untuk menilai kinerja keuangan dan keberlanjutan dalam
perbankan Islam. Latar Belakang Spesifik: Bank komersial Islam mengalami kinerja keuangan yang bervariasi
meskipun pertumbuhan aset terus berlanjut, mencerminkan perbedaan kondisi keuangan internal dan
perkembangan makroekonomi. Kesenjangan Pengetahuan: Studi sebelumnya melaporkan hubungan yang tidak
konsisten antara penentu keuangan dan profitabilitas, khususnya terkait peran mediasi pembiayaan bermasalah.
Tujuan: Studi ini meneliti penentu internal dan eksternal profitabilitas bank Islam melalui pembiayaan
bermasalah sebagai variabel mediasi. Pendekatan kuantitatif menggunakan data panel dari sembilan bank
komersial Islam selama 2015-2024, dianalisis menggunakan regresi panel dan pengujian mediasi Sobel. Hasil:
Rasio Kecukupan Modal (CAR), Rasio Efisiensi Operasional (OER), dan nilai tukar menunjukkan hubungan yang
signifikan secara statistik dengan profitabilitas. Sebaliknya, Rasio Pembiayaan terhadap Simpanan (FDR),
pertumbuhan produk domestik bruto, dan inflasi menunjukkan hubungan yang tidak signifikan. Pembiayaan
berkinerja memediasi hubungan antara CAR, OER, FDR, dan profitabilitas tetapi tidak memediasi hubungan yang
melibatkan pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan nilai tukar. Kabar: Studi ini mengintegrasikan indikator
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perbankan internal dan variabel makroekonomi dalam kerangka mediasi, mengidentifikasi jalur yang berbeda
melalui kualitas pembiayaan. Implikasi: Kecukupan modal, manajemen biaya operasional, dan kualitas
pembiayaan merupakan pertimbangan penting untuk mempertahankan kinerja keuangan dan mendukung operasi
perbankan Islam yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Profitabilitas, Bank Komersial Syariah, Pembiayaan Bermasalah, Data Panel, Keuangan
Syariah
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1. Latar Belakang

Profitabilitas bank adalah salah satu indikator utama untuk mengevaluasi kinerja
keuangan, sebab indikator ini menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba
sekaligus menggambarkan efektivitas pengelolaan sumber daya yang dimilikinya. (Azzabi &
Lahrichi, 2023). Tingkat profitabilitas yang baik juga menjadi faktor penting dalam menjaga
keberlanjutan operasional dan daya tahan bank dalam menghadapi perubahan kondisi ekonomi
(Lamothe et al., 2024). Dalam konteks perbankan syariah, profitabilitas yang berkelanjutan
memungkinkan bank untuk memperluas pembiayaan kepada sektor produktif dan
meningkatkan kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi masyarakat (Sukmaningrum et
al., 2020). Perkembangan industri perbankan syariah telah meningkatkan perhatian terhadap
faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas bank syariah (Nisa & Andriansyah, 2023).
Berbeda dengan bank konvensional, bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil dan
aktivitas usaha yang sesuai dengan syariah sehingga memiliki karakteristik risiko dan
pengembalian yang berbeda (Elseoud et al., 2020). Oleh karena itu, determinan profitabilitas
pada bank syariah memerlukan kajian empiris yang spesifik sesuai karakteristik industrinya
(Sukmaningrum et al., 2020).

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan
yang positif dalam satu dekade terakhir. Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah yang
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), total aset perbankan syariah mengalami
peningkatan secara konsisten dari sekitar Rp213 triliun pada tahun 2015 menjadi lebih dari
Rp950 triliun pada tahun 2024. Peningkatan tersebut menunjukkan semakin kuatnya peran
perbankan syariah dalam sistem keuangan nasional serta meningkatnya kepercayaan
masyarakat terhadap layanan keuangan berbasis syariah. Meskipun demikian, pertumbuhan
aset tidak selalu diikuti oleh peningkatan profitabilitas sehingga diperlukan pengelolaan
permodalan, efisiensi operasional, kualitas pembiayaan, serta kemampuan menghadapi

dinamika ekonomi makro agar keberlanjutan industri perbankan syariah tetap terjaga.
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Gambar 1. Perkembangan Total Aset Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2015-2024

Berdasarkan pada Gambar 1, total aset perbankan syariah mengalami peningkatan
setiap tahun dengan akselerasi pertumbuhan yang cukup signifikan sejak tahun 2021. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa industri perbankan syariah memiliki prospek yang semakin baik
dalam mendukung pembiayaan sektor riil, memperluas inklusi keuangan syariah, serta
berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi nasional. Namun demikian, peningkatan skala
aset juga diikuti oleh tantangan dalam menjaga kualitas pembiayaan, efisiensi operasional, dan
kemampuan menghasilkan laba secara berkelanjutan. Oleh karena itu, profitabilitas menjadi
indikator penting yang perlu diperhatikan untuk memastikan bahwa pertumbuhan industri

perbankan syariah berjalan secara sehat dan berkelanjutan.

Tabel 1. Perkembangan Kinerja Keuangan dan Makroekonomi Tahun 2015-2024

Tahun | ROA | CAR OER FDR PDB | Inflasi Nilai NPF
(%) (%) (%) (%) (%) (%) Tukar | (%)
(Rp/USD)

2015 0.49 15.02 97.01 88.03 4.88 3.35 13,788 | 4.84
2016 0,63 16,63 96,22 85,99 5,03 3,02 13,473 | 442
2017 0,63 17,91 94,91 79,61 5,07 3,61 13,555 | 4,76
2018 1,28 20,39 89,18 78,53 5,17 3,13 14,390 | 3,26
2019 1,73 20,59 84,45 77,91 5,02 2,72 13,866 | 3,23
2020 1,40 21,64 85,55 76,36 -2,07 1,68 14,050 | 3,13
2021 1,55 25,71 84,33 70,12 3,70 1,87 14,263 | 2,59
2022 2,00 26,28 77,28 75,19 531 5,51 15,573 | 235
2023 1,88 25,41 78,31 79,06 5,05 2,61 15,399 | 2,10
2024 1,98 25,33 77,04 83,41 5,03 1,57 16,305 | 2,18
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Perkembangan indikator kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode
2015-2024 menunjukkan adanya dinamika hubungan yang tidak selalu searah antara indikator
internal bank, kondisi makroekonomi, dan profitabilitas. Kondisi tersebut terlihat, antara lain,
pada periode 2019-2020 ketika CAR meningkat dari 20,59% menjadi 21,64%, tetapi ROA
menurun dari 1,73% menjadi 1,40%. Fenomena serupa terlihat pada FDR yang menurun dari
85,99% pada 2016 menjadi 77,91% pada 2019, sementara ROA meningkat dari 0,63% menjadi
1,73%. Selain itu, pada 2023-2024 NPF meningkat dari 2,10% menjadi 2,18%, tetapi ROA
justru meningkat dari 1,88% menjadi 1,98%. Perbedaan arah perkembangan tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara faktor internal bank dan profitabilitas tidak selalu
sederhana sehingga perlu diuji lebih lanjut secara empiris.

Secara teoritis, pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap profitabilitas bank tidak
selalu berlangsung secara langsung, tetapi dapat melalui perubahan risiko pembiayaan yang
tercermin melalui Non-Performing Financing (NPF). Faktor internal seperti kecukupan modal,
efisiensi operasional, dan intensitas penyaluran pembiayaan dapat memengaruhi kemampuan
bank syariah dalam mengendalikan risiko dan mengelola pembiayaan. Sementara itu, faktor
eksternal seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan nilai tukar dapat memengaruhi kondisi
usaha serta kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban pembiayaan. Perubahan faktor-
faktor tersebut dapat memengaruhi tingkat risiko pembiayaan dan selanjutnya tercermin dalam
perubahan NPF. Dengan demikian, NPF menjadi penghubung antara perubahan kondisi
internal maupun eksternal dengan kondisi pembiayaan yang dihadapi bank. Ketika NPF
meningkat, kualitas pembiayaan menurun dan bank berpotensi menghadapi peningkatan
kebutuhan pencadangan serta penurunan pendapatan dari pembiayaan bermasalah, yang pada
akhirnya dapat menekan profitabilitas. Oleh karena itu, NPF tidak hanya relevan sebagai
indikator kualitas pembiayaan, tetapi juga dapat berperan sebagai mekanisme transmisi yang
menjelaskan bagaimana faktor internal dan eksternal diteruskan pengaruhnya terhadap
profitabilitas bank.

Peran NPF sebagai mekanisme mediasi telah ditunjukkan oleh Latifah et al. (2021)
yang menganalisis pengaruh CAR, FDR, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi terhadap ROA
melalui NPF pada Bank Umum Syariah selama periode 2014-2018. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa NPF memediasi pengaruh FDR dan inflasi terhadap ROA, sedangkan
pengaruh CAR dan pertumbuhan ekonomi terhadap ROA melalui NPF tidak terbukti
signifikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peran NPF sebagai mediator dapat berbeda

menurut faktor yang diuji. Namun, penelitian tersebut masih menggunakan kombinasi variabel

181



Perisai, 10 (2), October 2026, 178-202

E. ISSN. 2503-3077

Journal Homepage: https://perisai.umsida.ac.id/
DOl Link: http://doi.org/10.21070/perisai.v10i2.2055

yang terbatas, belum memasukkan efisiensi operasional dan nilai tukar, serta hanya
menggunakan ROA sebagai ukuran profitabilitas. Selain itu, periode pengamatan 2014-2018
belum mencakup perkembangan Bank Umum Syariah pada periode yang lebih baru. Kondisi
tersebut memberikan ruang untuk menguji kembali mekanisme mediasi NPF dengan cakupan
variabel, periode, dan ukuran profitabilitas yang lebih luas.

Berbeda dengan pendekatan mediasi tersebut, Nisa’ et al. (2023) menganalisis
determinan profitabilitas Bank Umum Syariah dengan menggunakan FDR, CAR, NPF, OER,
suku bunga, dan inflasi sebagai variabel independen serta ROA sebagai ukuran profitabilitas
pada periode 2014-2018. Dalam penelitian tersebut, NPF ditempatkan sebagai variabel
independen yang diuji secara langsung terhadap ROA, bukan sebagai variabel mediasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa NPF dan OER berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA,
sedangkan FDR dan suku bunga berpengaruh positif signifikan, sementara CAR dan inflasi
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan tersebut memperkuat bukti mengenai
keterkaitan NPF dengan profitabilitas, tetapi pendekatan tersebut berbeda dengan pengujian
mekanisme transmisi melalui NPF. Dengan demikian, masih diperlukan pengujian mengenai
apakah faktor internal dan eksternal memengaruhi profitabilitas melalui perubahan NPF, bukan
hanya melalui pengaruh langsung terhadap profitabilitas.

Berdasarkan perbedaan tersebut, penelitian ini memperluas pengujian peran NPF
sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Faktor internal yang digunakan meliputi CAR,
OER, dan FDR. Sedangkan faktor eksternal meliputi pertumbuhan PDB, inflasi, dan nilai tukar.
Penelitian ini menggunakan periode 2015-2024 serta ROA dan ROE untuk menangkap
profitabilitas dari perspektif aset dan pemegang saham. Selain memperluas kombinasi variabel
dan periode pengamatan, penelitian ini menggunakan estimasi data panel dengan pemilihan
model berdasarkan karakteristik data panel. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk
menguji apakah NPF berfungsi sebagai mekanisme transmisi pada masing-masing hubungan
faktor internal dan eksternal dengan profitabilitas, serta mengidentifikasi hubungan yang
menunjukkan efek mediasi maupun yang tidak menunjukkan efek mediasi pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

2. Metodologi
2.1 Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis faktor-faktor

yang memengaruhi tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia serta peran
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dari Non-Performing Financing (NPF) sebagai mediator. Bank Umum Syariah dipilih sebagai
objek penelitian karena memiliki peran strategis dalam mendukung inklusi keuangan,
pembiayaan sektor produktif, dan pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui layanan
keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah.

Penelitian ini menggunakan data panel yang diperoleh dari sembilan Bank Umum
Syariah yang beroperasi di Indonesia selama periode 2015-2024. Pemilihan periode tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa rentang sepuluh tahun memungkinkan penelitian
menangkap dinamika profitabilitas Bank Umum Syariah dalam berbagai kondisi
perekonomian. Tahun 2015 dipilih sebagai titik awal karena perekonomian Indonesia
mengalami perlambatan pertumbuhan ekonomi, sedangkan periode 2020-2022 mencakup
pandemi COVID-19 yang memberikan tekanan terhadap aktivitas ekonomi dan kinerja sektor
perbankan, termasuk risiko pembiayaan dan profitabilitas bank syariah. Selanjutnya, tahun
2023-2024 mencerminkan periode pemulihan ekonomi setelah pandemi. Pemilihan rentang
waktu yang lebih panjang ini juga mempertimbangkan adanya ketidakkonsistenan temuan
penelitian terdahulu. Latifah et al. (2021), yang menggunakan periode 2014—2018, menemukan
bahwa CAR berpengaruh terhadap ROA, sedangkan FDR dan beberapa faktor makroekonomi
tidak berpengaruh. Sebaliknya, Nisa’ et al. (2023) pada periode pengamatan yang serupa
menemukan bahwa FDR berpengaruh terhadap profitabilitas, sementara CAR tidak
berpengaruh. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara faktor internal,
faktor eksternal, dan profitabilitas BUS dapat berbeda menurut periode dan kondisi ekonomi
yang diamati. Oleh karena itu, periode 2015-2024 dipilih untuk memperoleh cakupan temporal
yang lebih luas serta menangkap perubahan kondisi BUS sebelum, selama, dan setelah
pandemi. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria: (1) bank beroperasi secara konsisten selama periode penelitian, (2) menerbitkan
laporan keuangan tahunan secara lengkap, dan (3) menyediakan data yang dibutuhkan untuk
seluruh variabel penelitian. Penggunaan data panel memungkinkan penggabungan variasi
antarbank dan antarwaktu sehingga memberikan dasar empiris yang lebih komprehensif dalam
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah.

2.2 Pengukuran Variabel

Penelitian ini mengukur profitabilitas Bank Umum Syariah menggunakan dua

indikator, yaitu Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). ROA menggambarkan

kemampuan manajemen dalam memantfaatkan aset untuk menghasilkan laba, sedangkan ROE
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menunjukkan kemampuan bank dalam memberikan tingkat pengembalian kepada pemegang
saham.

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal terdiri atas Capital Adequacy Ratio (CAR), Operational Efficiency Ratio
(OER), dan Financing to Deposit Ratio (FDR), sedangkan faktor eksternal mencakup
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), inflasi (INF), dan nilai tukar (ER). Dalam
penelitian ini, Non-Performing Financing (NPF) digunakan sebagai variabel mediasi untuk
menjelaskan mekanisme bagaimana perubahan kondisi internal dan eksternal bank dapat
memengaruhi profitabilitas melalui kualitas pembiayaan. Secara teoritis, CAR yang lebih
memadai dapat memperkuat kemampuan bank dalam menyerap risiko kerugian pembiayaan,
sehingga berpotensi menekan peningkatan NPF dan pada akhirnya mendukung profitabilitas.
Sebaliknya, peningkatan OER yang mencerminkan semakin rendahnya efisiensi operasional
dapat mengindikasikan kelemahan dalam pengelolaan kegiatan bank, termasuk pengelolaan
pembiayaan, yang berpotensi meningkatkan NPF dan menekan profitabilitas melalui
meningkatnya risiko pembiayaan dan beban yang harus ditanggung bank. Sementara itu,
perubahan FDR mencerminkan tingkat intensitas penyaluran pembiayaan dibandingkan
dengan dana yang dihimpun. FDR yang terlalu tinggi dapat meningkatkan tekanan terhadap
kemampuan bank dalam mengelola pembiayaan dan likuiditas, sehingga berpotensi
meningkatkan NPF, sedangkan kondisi FDR yang dikelola secara optimal dapat mendukung
kualitas pembiayaan dan profitabilitas. Dengan demikian, NPF tidak hanya berperan sebagai
indikator kualitas pembiayaan, tetapi juga sebagai jalur yang menjelaskan bagaimana faktor
internal bank, khususnya CAR, OER, dan FDR, dapat diteruskan pengaruhnya terhadap
profitabilitas yang diukur melalui ROA dan ROE.

Tabel 2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel Definisi Pengukuran Sumber Satuan
Operasional Data
Variabel Dependen
Kemampuan bank Laba Bersih £ 100% Laporan %
dalam Total Aset Keuangan
Return on ]
menghasilkan laba
Assets
berdasarkan  aset
yang dikelola.
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Return on Kemampuan bank Laba BeI'ISIh 100% Laporan %
Eou menghasilkan laba Total Ekuitas Keuangan
quity
berdasarkan modal
Variabel Independen
Tingkat Modal L )
Capital ingka £ 100% aporan %
d pembiayaan ATMR Keuangan
equacy
bermasalah  pada
Ratio .
bank syariah
Operation | Kemampuan Beban Operasmnlal £ 100% Laporan %
al permodalan  bank Pendapatan Operasional Keuangan
Efficiency dalam menanggung
Ratio risiko
Financing Efisiensi Total P.embiaya.an £ 100% Laporan %
to Deposit operasional bank Dana Pihak Ketiga Keuangan
Ratio
Produk Pertumbuhan Tingkat Pertumbuhan PDB (%) BPS %
Domestik | aktivitas ekonomi
Bruto nasional
Perubahan tingkat | Tingkat Inflasi (%) BPS %
Inflasi harga barang dan
jasa secara umum
Nila Nilai rupiah | Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar | Bank Rp/USD
ilai
Tuk terhadap mata uang | Amerika Serikat Indoensia
ukar
asing
Variabel Mediasi
Non. Tingkat Non — Perforr.mng lﬁmancmg £100% Laporan %
pembiayaan Total Financing Keuangan
Performin
bermasalah
g
terhadap total
Financing )
pembiayaan bank.
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2.3 Prosedur Estimasi Data Panel

Pengujian mediasi dilakukan melalui dua tahapan persamaan regresi data panel, yaitu
Persamaan 1 (menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel mediasi, X - M) dan
Persamaan 2 (menguji pengaruh variabel independen dan mediasi terhadap variabel dependen,
X, M - Y). Estimasi pada masing-masing persamaan dilakukan menggunakan tiga pendekatan
data panel yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect
Model (REM).

Untuk menentukan model terbaik pada setiap persamaan secara independen, dilakukan
tiga tahapan uji spesifikasi: (1) Uji Chow untuk memilih antara CEM dan FEM, (2) Uji
Hausman untuk memilih antara FEM dan REM, serta (3) Uji Lagrange Multiplier (LM) jika
Uji Hausman mengarah pada REM untuk membandingkannya dengan CEM. Pemilihan model
yang tepat pada Persamaan 1 dan Persamaan 2 secara terpisah sangat krusial agar estimasi
koefisien jalur a (Persamaan 1) dan koefisien jalur b (Persamaan 2) bersifat tidak bias dan
efisien, sehingga perhitungan efek tidak langsung (indirect effect = a x b) serta pengujian
signifikansinya dapat direplikasi secara presisi.

2.4 Analisis Mediasi

Peran mediasi Non-Performing Financing (NPF) dianalisis menggunakan pendekatan
mediasi tidak langsung (indirect effect). Variabel NPF dinyatakan sebagai mediator apabila
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap NPF dan NPF berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

Signifikansi pengaruh tidak langsung diuji menggunakan Uji Sobel. Nilai statistik
Sobel yang signifikan menunjukkan adanya pengaruh mediasi NPF dalam hubungan antara
variabel independen dan profitabilitas Bank Umum Syariah.

2.5 Uji Diagnostik

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil estimasi, penelitian ini melakukan
beberapa uji diagnostik, meliputi uji multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
Uji multikolinearitas dilakukan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF), sedangkan
heteroskedastisitas dan autokorelasi diuji menggunakan prosedur statistik yang sesuai. Apabila
ditemukan pelanggaran asumsi klasik, maka dilakukan penyesuaian menggunakan robust
standard error.

Seluruh pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak

EViews. Pengujian hipotesis dilakukan pada tingkat signifikansi 5%. Penelitian ini diharapkan
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dapat memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas Bank
Umum Syariah. Selain itu, temuan penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi industri perbankan syariah dan pemangku kebijakan dalam merumuskan strategi yang
mendukung penguatan kinerja serta keberlanjutan sistem keuangan syariah di Indonesia.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Statistik Deskriptif

Tabel 3. Statistik Deskriptif

Variabel Obs Mean Median Maximum | Minimum | Std. Dev.
ROA 90 1.54 0.71 13.58 -10.77 3.30
ROE 90 5.27 3.84 37.16 -94.01 13.14
CAR 90 25.72 21.75 149.68 10.16 14.68
OER 90 90.88 93.14 217.40 54.85 17.19
FDR 90 87.64 90.32 196.73 38.33 17.16
NPF 90 3.89 3.8 22.29 0.07 3.42
PDB 90 4.25 5.03 7.08 -5.32 2.52
INF 90 3.32 3.1 7.26 1.33 1.47
ER 90 14425.8 14321.5 16375 13042 904.10

Tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif variabel penelitian yang digunakan dalam
analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Return on Assets (ROA) sebesar 1,54%
dengan nilai minimum -10,77% dan maksimum 13,58%, yang mengindikasikan adanya
perbedaan kemampuan Bank Umum Syariah dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki
selama periode penelitian. Sementara itu, rata-rata Return on Equity (ROE) sebesar 5,27%
dengan rentang nilai antara -94,01% hingga 37,16%, menunjukkan variasi yang cukup besar
dalam kemampuan bank menghasilkan pengembalian bagi pemegang saham.

Dari sudut pandang faktor internal, Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki rata-rata
sebesar 25,72%, yang menunjukkan bahwa secara umum tingkat modal Bank Umum Syariah
berada di atas batas minimum yang ditentukan oleh regulator. Operational Efficiency Ratio
(OER) memiliki rata-rata sebesar 90,88%, sedangkan Financing to Deposit Ratio (FDR)
memiliki rata-rata sebesar 87,64%. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan tingkat
efisiensi operasional dan penyaluran pembiayaan antarbank selama periode pengamatan.
Selain itu, rata-rata Non-Performing Financing (NPF) sebesar 3,89% mengindikasikan bahwa
kualitas pembiayaan pada Bank Umum Syariah relatif terkendali, meskipun terdapat variasi

antarbank yang tercermin dari nilai minimum 0,07% dan maksimum 22,29%.

187



Perisai, 10 (2), October 2026, 178-202

E. ISSN. 2503-3077

Journal Homepage: https://perisai.umsida.ac.id/
DOl Link: http://doi.org/10.21070/perisai.v10i2.2055

Dari sisi faktor eksternal, rata-rata pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar
4,25%, rata-rata inflasi sebesar 3,32%, dan rata-rata nilai tukar sebesar Rp14.425,8 per dolar
Amerika Serikat. Variasi ketiga variabel makroekonomi tersebut mencerminkan perubahan
kondisi ekonomi Indonesia selama periode penelitian, termasuk perlambatan ekonomi pada
masa pandemi Covid-19 dan dinamika pemulihan ekonomi pada periode berikutnya. Variasi
pada faktor internal maupun eksternal tersebut memberikan dasar yang memadai untuk
menganalisis pengaruhnya terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.

3.2 Pemilihan Model Data Panel
Tabel 4. Hasil Pemilihan Model Data Panel

Model Uji Chow Uji Hausman Uji LM Model Terpilih
ROA FEM REM REM REM
ROE FEM FEM REM FEM

Tabel 3 menampilkan hasil dari uji pemilihan model data panel yang digunakan untuk
menentukan metode estimasi yang paling tepat dalam penelitian ini. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM) untuk
membandingkan ketiga model yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM),
dan Random Effect Model (REM). Hasil pengujian menunjukkan bahwa model Random Effect
Model (REM) paling tepat digunakan untuk menghitung profitabilitas yang diukur melalui
Return on Assets (ROA), sedangkan model Fixed Effect Model (FEM) paling cocok untuk
menghitung profitabilitas yang diukur melalui Return on Equity (ROE).

Perbedaan model yang terpilih menunjukkan bahwa karakteristik spesifik masing-
masing bank memiliki pengaruh yang berbeda terhadap pengukuran profitabilitas. Pada model
ROA, variasi profitabilitas lebih dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal yang
bersifat acak antarbank, sehingga REM dianggap lebih tepat digunakan. Sementara itu, pada
model ROE, karakteristik khusus yang melekat pada masing-masing bank memiliki pengaruh
yang lebih dominan sehingga FEM menjadi model yang paling sesuai. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut, seluruh analisis regresi selanjutnya dilakukan menggunakan model yang

telah terpilih untuk memperoleh estimasi yang lebih konsisten dan reliabel.
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3.3 Uji Diagnostik
Tabel 5. Hasil Uji Diagnostik
ve e . Model Model Dasar Pengambilan .
Uji Diagnostik ROA ROE Keputusan Kesimpulan
Mean VIF 1,13 1,13 VIF <10 Tidak terjadi
multikolineritas
Modified Wald Test 1,0000 1,0000 | Prob. > 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas
Uji Autokorelasi 0,1045 0,2987 | Prob. > 0,05 Tidak terjadi
autokorelasi

Tabel 4 menyajikan hasil uji diagnostik yang dilakukan untuk memastikan kelayakan
model regresi data panel yang digunakan dalam penelitian. Hasil uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa nilai Mean Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,13 pada model
ROA maupun ROE. Nilai tersebut berada jauh di bawah batas umum sebesar 10, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antarvariabel independen
dalam model penelitian.

Selanjutnya, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai probabilitas sebesar 1,0000
pada kedua model, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 5%. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa model penelitian tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Selain
itu, hasil uji autokorelasi menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,1045 untuk model ROA
dan 0,2987 untuk model ROE. Kedua nilai tersebut juga lebih besar dari 0,05, sehingga
menunjukkan tidak adanya autokorelasi dalam model penelitian.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, model regresi data panel yang digunakan telah
memenuhi asumsi-asumsi dasar yang diperlukan. Dengan demikian, model penelitian dinilai
layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut guna menguji pengaruh faktor internal dan

eksternal terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.
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3.4 Hasil Regresi Data Panel
Tabel 6. Hasil Regresi Data Panel

Model ROA Model ROE
Variabel
Koefisien p-value Koefisien p-value

CAR 0,1134 0,000 -0.0590 0.000
OER -1,0643 0,000 -0,5773 0.000
FDR 0,0676 0,093 -0,0216 0.338
PDB -0,0217 0,253 -0,0048 0.673
INF 0,0405 0,054 -0,0040 0.607
ER -0,3706 0,011 -0,2533 0.006
R-squared 0.6643 0.2885

Prob (F-statistic) 0.0000 0.0000

Metode Estimasi REM FEM

Tabel 5 menyajikan hasil regresi data panel untuk model profitabilitas yang diukur
menggunakan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, yang ditunjukkan oleh nilai Prob(F-statistic)
sebesar 0,0000 pada kedua model. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model penelitian secara
keseluruhan mampu menjelaskan hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan tingkat
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.

Model ROA memiliki nilai R-squared sebesar 0,6643, yang menunjukkan bahwa
66,43% variasi profitabilitas yang diukur menggunakan ROA dapat dijelaskan oleh variabel
Capital Adequacy Ratio (CAR), Operational Efficiency Ratio (OER), Financing to Deposit
Ratio (FDR), Produk Domestik Bruto (PDB), inflasi, dan nilai tukar. Sementara itu, nilai R-
squared model ROE sebesar 0,2885 menunjukkan bahwa 28,85% variasi profitabilitas yang
diukur menggunakan ROE dapat dijelaskan oleh variabel-variabel dalam model, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Berdasarkan hasil regresi, Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Operational Efficiency
Ratio (OER) terbukti berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah pada
kedua model. Selain itu, nilai tukar juga menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA maupun ROE. Sebaliknya, Financing to Deposit Ratio (FDR), Produk Domestik Bruto
(PDB), dan inflasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan pada tingkat signifikansi 5%.
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Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor internal bank, khususnya kecukupan modal

dan efisiensi operasional, memiliki peran yang lebih dominan dalam menentukan profitabilitas

Bank Umum Syariah dibandingkan faktor-faktor makroekonomi selama periode penelitian.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam mengelola modal dan

menjalankan kegiatan operasional secara efisien menjadi faktor utama dalam meningkatkan

kinerja keuangan. Oleh karena itu, upaya peningkatan profitabilitas Bank Umum Syariah perlu

difokuskan pada penguatan struktur permodalan, peningkatan efisiensi operasional, serta

pengelolaan risiko yang efektif agar mampu mempertahankan kinerja yang berkelanjutan dan

mendukung pembiayaan sektor produktif dalam perekonomian.

3.5 Analisis Mediasi

Tabel 7. Hasil Uji Mediasi Non-Performing Financing (NPF)

Jalur Mediasi Sobel Statistic p-value Kesimpulan
CAR — NPF — ROA 3,50611155 0,00045470 Signifikan
OER — NPF — ROA -3,56207756 0,00036793 Signifikan
FDR — NPF — ROA -2,05223778 0,00543686 Signifikan
PDB — NPF — ROA -1,66533987 0,09584497 Tidak Signifikan
INF — NPF — ROA 1,36441363 0,17243742 Tidak Signifikan
ER — NPF — ROA 1,40019899 0,16145374 Tidak Signifikan
CAR — NPF — ROE 3,79266661 0,00014904 Signifikan
OER — NPF — ROE -3,71732887 0,00020134 Signifikan
FDR — NPF — ROE -2,54923005 0,01079611 Signifikan
PDB — NPF — ROE -0,7928869 0,42784372 Tidak Signifikan
INF — NPF — ROE -0,01115401 0,99110057 Tidak Signifikan
ER — NPF — ROE 0,89046415 0,37321671 Tidak Signifikan

Tabel 6 menyajikan hasil uji mediasi menggunakan Uji Sobel untuk menganalisis peran

Non-Performing Financing (NPF) dalam memediasi hubungan antara faktor internal dan

eksternal terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa

NPF berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan pada beberapa hubungan antara
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variabel independen dan profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA)
maupun Return on Equity (ROE).

Dalam model ROA, hasil uji Sobel menunjukkan bahwa NPF secara signifikan
memediasi dampak Capital Adequacy Ratio (CAR), Operational Efficiency Ratio (OER), dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap tingkat profitabilitas. Sebaliknya, NPF tidak
terbukti memediasi pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB), inflasi, dan nilai tukar terhadap
ROA karena nilai p-value yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
kualitas pembiayaan lebih berperan dalam menjembatani pengaruh faktor-faktor internal bank
dibandingkan faktor-faktor makroekonomi terhadap profitabilitas.

Hasil yang serupa juga ditemukan pada model ROE. NPF terbukti memediasi pengaruh
CAR, OER, dan FDR terhadap profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Equity
(ROE). Sementara itu, NPF tidak mampu memediasi hubungan antara PDB, inflasi, dan nilai
tukar terhadap ROE. Temuan ini mengindikasikan bahwa perubahan kondisi makroekonomi
tidak secara langsung memengaruhi profitabilitas melalui kualitas pembiayaan, melainkan
melalui mekanisme lain di luar model penelitian.

3.6 Pengaurh CAR terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memengaruhi
secara signifikan tingkat keuntungan bank syariah umum. Pada model ROA, CAR berpengaruh
positif dan signifikan, yang menunjukkan bahwa peningkatan kecukupan modal mampu
meningkatkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Modal yang
kuat memungkinkan bank untuk menyerap risiko, memperluas aktivitas pembiayaan, dan
menjaga stabilitas operasional sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan.

Sebaliknya, pada model ROE, CAR menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan modal tidak selalu diikuti oleh peningkatan
tingkat pengembalian kepada pemegang saham. Kondisi tersebut dapat terjadi karena semakin
besar modal yang dimiliki bank, semakin besar pula basis ekuitas yang digunakan sebagai
pembagi dalam perhitungan ROE. Akibatnya, peningkatan laba yang dihasilkan belum tentu
mampu mengimbangi pertumbuhan modal sehingga nilai ROE cenderung menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Elseoud et al. (2020) dan Akther et al.
(2023) yang menyatakan bahwa kecukupan modal berperan penting dalam menjaga stabilitas
keuangan dan meningkatkan kemampuan bank dalam menghadapi risiko. Selain itu, Permana

(2023) juga menemukan bahwa CAR merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
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profitabilitas perbankan syariah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kecukupan modal tetap
menjadi aspek penting dalam menjaga keberlanjutan kinerja Bank Umum Syariah.

Dalam konteks perbankan syariah, modal yang memadai tidak hanya berfungsi sebagai
penyangga risiko, tetapi juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank.
Kecukupan modal yang kuat memberikan ruang yang lebih besar bagi bank untuk memperluas
pembiayaan pada sektor produktif dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu,
penguatan struktur permodalan perlu terus dilakukan agar Bank Umum Syariah mampu
menjaga stabilitas keuangan sekaligus meningkatkan kontribusinya terhadap pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan.

3.7 Pengaruh OER terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Operational Efficiency Ratio (OER) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kemampuan bank syariah umum dalam menghasilkan
keuntungan, baik yang diukur melalui Return on Assets (ROA) maupun Return on Equity
(ROE). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik efisiensi operasional yang dimiliki
sebuah bank, semakin rendah tingkat keuntungan yang dicapainya. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa peningkatan biaya operasional yang tidak diimbangi dengan
peningkatan pendapatan operasional akan menurunkan kemampuan bank dalam menghasilkan
laba.

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Handayani et al. (2022) yang
menemukan bahwa efisiensi operasional berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank
Umum Syariah. Hasil yang serupa juga ditemukan oleh Angraeni et al. (2022) serta Muharrom
dan Hermawati (2024) yang menyimpulkan bahwa biaya operasional merupakan salah satu
faktor utama yang menentukan kinerja keuangan perbankan. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan bank dalam mengendalikan biaya operasional memiliki peran yang lebih
besar dibandingkan faktor eksternal dalam memengaruhi profitabilitas.

Dalam bidang perbankan syariah, efisiensi operasional tidak hanya tentang
mengendalikan biaya, tetapi juga menunjukkan seberapa baik sumber daya dikelola dalam
menjalankan tugas mengalihkan dana dan memberikan layanan kepada masyarakat. Efisiensi
yang baik membantu bank menggunakan sumber daya dengan lebih tepat, meningkatkan
kualitas pelayanan, dan meningkatkan kemampuan bank untuk bersaing dalam sektor
perbankan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan keuntungan Bank Umum Syariah, diperlukan
strategi pengelolaan biaya yang baik, penerapan layanan secara digital, serta peningkatan

efisiensi kerja operasional agar bisa mencapai kinerja keuangan yang terus berkembang.
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3.8 Pengaruh FDR terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak
memengaruhi secara signifikan pada profitabilitas Bank Umum Syariah yang diukur
menggunakan Return on Assets (ROA) maupun Return on Equity (ROE). Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan penyaluran pembiayaan tidak selalu diikuti oleh
peningkatan profitabilitas bank. Dengan kata lain, besarnya pembiayaan yang disalurkan
kepada masyarakat belum tentu mampu meningkatkan laba apabila tidak diimbangi dengan
pengelolaan risiko yang memadai.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Latifah et al. (2021) serta Nahar et al.
(2020) yang menemukan bahwa FDR tidak selalu memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
ekspansi pembiayaan yang tidak disertai dengan pengelolaan risiko yang baik berpotensi
meningkatkan pembiayaan bermasalah dan mengurangi keuntungan yang diperoleh bank.

Temuan ini juga didukung oleh penelitian internasional. Vu (2024) menyatakan bahwa
pemanfaatan likuiditas hanya dapat meningkatkan profitabilitas apabila disertai dengan
pengelolaan kualitas pembiayaan dan pengendalian risiko yang efektif. Selain itu, Lamothe et
al. (2024) menyebutkan bahwa kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan tidak hanya
bergantung pada peningkatan pembiayaan, tetapi juga pada kemampuan bank dalam mengelola
kualitas aset serta mengoptimalkan efisiensi operasional. Oleh karena itu, peningkatan dana
sendiri tidak cukup untuk meningkatkan keuntungan, bila tidak didukung oleh kualitas dana
yang baik.

Dalam konteks perbankan syariah di Indonesia, tidak signifikannya pengaruh FDR
terhadap profitabilitas dapat mencerminkan sikap kehati-hatian bank dalam menyalurkan
pembiayaan di tengah dinamika kondisi ekonomi dan risiko pembiayaan. Bank Umum Syariah
cenderung lebih fokus pada kualitas pembiayaan dibandingkan pada peningkatan volume
pembiayaan semata. Oleh karena itu, strategi peningkatan profitabilitas tidak hanya perlu
diarahkan pada pertumbuhan pembiayaan, tetapi juga pada penguatan sistem analisis
pembiayaan, pemantauan kualitas aset, dan pengelolaan risiko yang efektif guna menjaga
keberlanjutan kinerja keuangan bank.

3.9 Pengaruh PDB terhadap Profitabilitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) tidak berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang diukur menggunakan Return on

194


https://perisai.umsida.ac.id/index.php/perisai
http://doi.org/10.21070/perisai.v10i2.2055

Original Research Article
Financing Risk Mediates Internal Drivers of Islamic Bank Profitability
Riyadh Firdaus, Peni Sawitri

Assets (ROA) maupun Return on Equity (ROE). Temuan ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi negara tidak langsung memengaruhi kemampuan bank syariah umum dalam
menciptakan laba selama masa penelitian.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Maharani dan Budiman (2022) yang
menemukan bahwa variabel makroekonomi tidak selalu memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Hasil yang serupa juga ditemukan oleh Nasution
et al. (2023) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi bukan merupakan faktor utama
yang menentukan kinerja profitabilitas perbankan di Indonesia. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa kondisi internal bank memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan pertumbuhan
ekonomi dalam menjelaskan variasi profitabilitas.

Dalam konteks perbankan syariah, tidak signifikannya pengaruh PDB terhadap
profitabilitas dapat disebabkan oleh karakteristik pembiayaan yang lebih terfokus pada sektor-
sektor tertentu serta penerapan prinsip kehati-hatian dalam penyaluran pembiayaan. Selain itu,
manfaat dari pertumbuhan ekonomi sering kali tidak langsung dirasakan oleh seluruh segmen
industri perbankan dalam waktu yang sama. Oleh karena itu, meskipun pertumbuhan ekonomi
nasional mengalami peningkatan, dampaknya terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah
dapat memerlukan waktu yang lebih panjang untuk terealisasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan profitabilitas Bank Umum
Syariah tidak dapat hanya mengandalkan pertumbuhan ekonomi nasional, tetapi juga
memerlukan penguatan faktor-faktor internal yang mampu meningkatkan efisiensi, kualitas
pembiayaan, dan daya saing bank. Dengan demikian, strategi peningkatan profitabilitas perlu
difokuskan pada penguatan kinerja internal agar bank tetap mampu menghasilkan keuntungan
yang berkelanjutan di berbagai kondisi ekonomi.

3.10 Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah, baik yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA)
maupun Return on Equity (ROE). Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan tingkat inflasi
selama masa penelitian tidak langsung berdampak pada kemampuan bank syariah umum untuk
menghasilkan laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rizal dan Humaidi (2019) yang
menemukan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan
syariah di Indonesia. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Husen dan Fahlevi (2024) yang

menunjukkan bahwa perubahan tingkat inflasi belum mampu menjelaskan variasi profitabilitas
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Bank Umum Syariah secara signifikan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa faktor internal
bank memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan tekanan inflasi dalam menentukan
tingkat profitabilitas.

Dalam konteks perbankan syariah, temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan bank
dalam mengelola modal, efisiensi operasional, dan kualitas pembiayaan lebih menentukan
profitabilitas dibandingkan perubahan tingkat inflasi. Oleh karena itu, meskipun stabilitas
harga tetap penting bagi perekonomian, strategi peningkatan profitabilitas Bank Umum
Syariah perlu lebih difokuskan pada penguatan faktor-faktor internal yang dapat meningkatkan
daya saing dan keberlanjutan kinerja keuangan bank.

3.11 Pengaruh Nilai Tukar terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, baik yang diukur menggunakan Return on Assets
(ROA) maupun Return on Equity (ROE). Temuan ini mengindikasikan bahwa pelemahan nilai
tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat cenderung menurunkan kemampuan Bank Umum
Syariah dalam menghasilkan laba. Sebaliknya, stabilitas nilai tukar dapat mendukung
terciptanya kondisi usaha yang lebih kondusif sehingga berkontribusi terhadap peningkatan
profitabilitas perbankan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Handayani et al. (2022) yang menemukan
bahwa nilai tukar berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah. Temuan
serupa juga dikemukakan oleh Husen dan Fahlevi (2024) yang menunjukkan bahwa perubahan
nilai tukar merupakan salah satu faktor makroekonomi yang memengaruhi profitabilitas
perbankan syariah. Selain itu, Akther et al. (2023) menegaskan bahwa stabilitas nilai tukar
memiliki peran penting dalam menjaga kinerja sektor perbankan, terutama pada negara
berkembang yang rentan terhadap gejolak ekonomi global.

Dalam konteks perbankan syariah di Indonesia, pengaruh negatif nilai tukar terhadap
profitabilitas menunjukkan bahwa kondisi makroekonomi tetap perlu diperhatikan dalam
pengambilan keputusan bisnis dan manajemen risiko. Meskipun sebagian besar aktivitas Bank
Umum Syariah berfokus pada pasar domestik, perubahan nilai tukar dapat memengaruhi
kondisi usaha nasabah, biaya operasional, serta stabilitas sektor keuangan secara keseluruhan.
Oleh karena itu, penguatan manajemen risiko dan peningkatan ketahanan terhadap gejolak
ekonomi eksternal menjadi langkah penting untuk menjaga profitabilitas dan keberlanjutan

kinerja Bank Umum Syariah.
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Temuan ini juga menunjukkan bahwa stabilitas nilai tukar merupakan faktor yang
mendukung terciptanya lingkungan ekonomi yang sehat bagi perkembangan industri
perbankan syariah. Dengan nilai tukar yang lebih stabil, risiko ketidakpastian ekonomi dapat
ditekan sehingga aktivitas pembiayaan dan kegiatan usaha masyarakat dapat berjalan lebih
optimal, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan profitabilitas Bank Umum
Syariah.

3.12 Peran NPF Sebagai Variabel Mediasi

Salah satu kontribusi utama penelitian ini adalah menganalisis peran Non-Performing
Financing (NPF) sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara faktor internal, faktor
eksternal, dan profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. NPF mencerminkan kualitas
pembiayaan yang dimiliki bank serta menjadi indikator penting dalam mengukur risiko
pembiayaan. Tingkat NPF yang tinggi menunjukkan meningkatnya pembiayaan bermasalah,
yang dapat mengurangi pendapatan bank, meningkatkan biaya pencadangan kerugian
pembiayaan, dan pada akhirnya menurunkan profitabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF secara signifikan memediasi hubungan
antara Capital Adequacy Ratio (CAR) dan profitabilitas. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kecukupan modal tidak hanya memengaruhi profitabilitas secara langsung, tetapi juga melalui
kemampuannya dalam menjaga kualitas pembiayaan. Bank yang memiliki tingkat modal yang
lebih tinggi cenderung memiliki kapasitas yang lebih baik dalam menyerap risiko pembiayaan
serta menerapkan manajemen risiko yang lebih efektif. Kondisi tersebut memungkinkan bank
untuk menjaga kualitas pembiayaan dan menekan tingkat pembiayaan bermasalah, sehingga
profitabilitas dapat meningkat. Temuan ini mendukung pandangan bahwa permodalan yang
kuat merupakan fondasi penting dalam menjaga stabilitas keuangan dan keberlanjutan kinerja
perbankan syariah.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa NPF secara signifikan memediasi
hubungan antara Operational Efficiency Ratio (OER) dan profitabilitas. Temuan ini
mengindikasikan bahwa efisiensi operasional tidak hanya memengaruhi profitabilitas melalui
pengendalian biaya, tetapi juga melalui kualitas pembiayaan yang dihasilkan. Tingkat efisiensi
operasional yang rendah dapat mencerminkan lemahnya pengawasan internal, proses analisis
pembiayaan yang kurang optimal, serta pengelolaan risiko yang kurang efektif. Kondisi
tersebut berpotensi meningkatkan pembiayaan bermasalah yang pada akhirnya menurunkan
profitabilitas bank. Sebaliknya, semakin efisien operasional bank, semakin besar

kemampuannya dalam menjaga kualitas pembiayaan dan meningkatkan kinerja keuangan.
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Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR)
memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap profitabilitas melalui NPF,
meskipun pengaruh langsungnya terhadap ROA dan ROE tidak signifikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan penyaluran pembiayaan tidak secara otomatis meningkatkan
profitabilitas. Dampak pembiayaan terhadap profitabilitas sangat bergantung pada kemampuan
bank dalam menjaga kualitas pembiayaan yang disalurkan. Apabila pertumbuhan pembiayaan
tidak diimbangi dengan pengelolaan risiko yang memadai, maka potensi terjadinya
pembiayaan bermasalah akan meningkat dan dapat mengurangi keuntungan yang diperoleh
bank. Oleh karena itu, kualitas pembiayaan menjadi faktor kunci yang menentukan
keberhasilan strategi ekspansi pembiayaan dalam meningkatkan profitabilitas.

Sebaliknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB),
inflasi, dan nilai tukar tidak memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap
profitabilitas melalui NPF. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas pembiayaan bukan
merupakan jalur utama yang menjelaskan pengaruh faktor-faktor makroekonomi terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah penerapan
prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko yang relatif baik dalam industri perbankan syariah,
sehingga perubahan kondisi makroekonomi tidak secara langsung menyebabkan perubahan
kualitas pembiayaan yang signifikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa NPF merupakan mekanisme
penting yang menjembatani pengaruh faktor-faktor internal bank terhadap profitabilitas,
khususnya yang berkaitan dengan kecukupan modal, efisiensi operasional, dan pengelolaan
likuiditas. Temuan ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan profitabilitas Bank Umum
Syariah tidak cukup hanya dilakukan melalui peningkatan modal, efisiensi operasional,
maupun ekspansi pembiayaan, tetapi juga harus diimbangi dengan pengelolaan kualitas
pembiayaan yang baik. Oleh karena itu, pengendalian tingkat NPF perlu menjadi prioritas
dalam strategi manajemen risiko guna menjaga stabilitas keuangan dan meningkatkan kinerja
profitabilitas Bank Umum Syariah secara berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia dengan mempertimbangkan peran Non-
Performing Financing (NPF) sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan data panel
sembilan Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2015-2024, dengan profitabilitas

yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Faktor yang
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dianalisis mencakup faktor internal bank, yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Operational
Efficiency Ratio (OER), dan Financing to Deposit Ratio (FDR), serta faktor eksternal berupa
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), inflasi, dan nilai tukar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal bank memiliki peranan penting
dalam menjelaskan profitabilitas Bank Umum Syariah dibandingkan dengan sebagian besar
faktor makroekonomi yang diuji. CAR terbukti berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas,
yang menunjukkan bahwa kondisi permodalan merupakan salah satu aspek penting dalam
mendukung kemampuan BUS menghasilkan laba. OER berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas, sehingga peningkatan efisiensi operasional menjadi faktor penting
dalam memperbaiki kinerja keuangan bank. Sementara itu, FDR tidak menunjukkan pengaruh
langsung yang signifikan terhadap profitabilitas. Dari sisi eksternal, nilai tukar terbukti
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan pertumbuhan PDB dan inflasi tidak
menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
profitabilitas BUS selama periode penelitian lebih berkaitan dengan bagaimana bank
mengelola sumber daya dan aktivitas internalnya, meskipun kondisi nilai tukar tetap menjadi
faktor eksternal yang perlu diperhatikan.

Temuan penting lainnya adalah peran NPF sebagai mekanisme yang menghubungkan
faktor internal bank dengan profitabilitas. Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa NPF
secara signifikan memediasi pengaruh CAR, OER, dan FDR terhadap profitabilitas, sedangkan
NPF tidak terbukti memediasi pengaruh pertumbuhan PDB, inflasi, dan nilai tukar terhadap
profitabilitas. Dengan demikian, pengaruh kebijakan dan kondisi internal BUS terhadap
profitabilitas tidak sepenuhnya berlangsung secara langsung, tetapi sebagian dapat terjadi
melalui perubahan kualitas pembiayaan. Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan BUS
dalam mengendalikan pembiayaan bermasalah merupakan bagian penting dari proses
penciptaan profitabilitas, khususnya dalam menghubungkan kebijakan permodalan, efisiensi
operasional, dan penyaluran pembiayaan dengan kinerja keuangan.

Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bahwa peningkatan profitabilitas
BUS perlu diarahkan pada pengelolaan modal, efisiensi operasional, dan ekspansi pembiayaan
yang disertai dengan penguatan manajemen risiko pembiayaan. Bagi manajemen BUS,
penguatan permodalan tidak hanya diperlukan untuk mendukung ekspansi usaha, tetapi juga
untuk menyediakan kapasitas yang memadai dalam menghadapi risiko pembiayaan.
Peningkatan efisiensi operasional juga perlu dilakukan tanpa mengurangi kualitas proses

analisis, pemantauan, dan pengendalian pembiayaan. Demikian pula, penyaluran pembiayaan
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perlu disesuaikan dengan kemampuan bank dalam mengelola risiko agar peningkatan
pembiayaan tidak diikuti oleh peningkatan NPF yang dapat menekan profitabilitas. Dalam
konteks perbankan syariah, pengelolaan tersebut perlu memperhatikan karakteristik
pembiayaan berdasarkan akad dan penerapan prinsip syariah, sehingga pengendalian risiko
tidak hanya berorientasi pada kinerja keuangan, tetapi juga pada kualitas pengelolaan
pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini
terletak pada penegasan bahwa NPF merupakan salah satu saluran penting dalam menjelaskan
hubungan antara keputusan internal BUS dan profitabilitas, sehingga strategi peningkatan
kinerja BUS perlu mengintegrasikan pengelolaan modal, efisiensi operasional, penyaluran

pembiayaan, dan pengendalian kualitas pembiayaan secara berkelanjutan.
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